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ABSTRAK

PT Waragonda Minerals Pratama adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam pengolahan
garnet. Garnet adalah material alam berbentuk batuan/pasir yang digunakan dalam berbagai industri
seperti water-cutting,  sand-blasting, filter air, amplas furnitur, bahan anti selip, dan beberapa
penggunaan lainnya. Material garnet diperoleh dari proses penambangan yang dilakukan sendiri oleh
perusahaan dan dikumpulkan masyarakat kemudian dijual kepada perusahaan. Material yang diperoleh
kemudian dimurnikan melalui proses produksi yang berlangsung di pabrik yang berlokasi di Desa
Haya, Kabupaten Maluku Tengah — Provinsi Maluku. Hasil produksi dikemas dalam kantong khusus
yang memuat 1 ton pasir garnet yang telah dimurnikan. Kemudian dikirimkan kepada pelanggan yang
telah memiliki kontrak pembelian dengan perusahaan. Secara sederhana proses bisnis PT Waragonda
Minerals Pratama meliputi pembelian bahan (bahan baku, bahan penolong, bahan bakar, dll), produksi,
dan pengiriman. Pembelian bahan baku melibatkan supplier utama yaitu masyarakat pengumpul yang
hidup di sekitar perusahaan. Masyarakat pengumpul yang bermaksud menjadi supplier mendaftarkan
diri secara resmi ke perusahaan hingga terdaftar dalam aplikasi e-scm. Pengembangan Sistem
dikerjakan secara terstruktur dan sistematis dan terintegrasi. Sistem yang dihasilkan dapat mengolah
informasi dan data keuangan. modul yang dihasilkan adalah sistem managemen billing, sistem
managemen produksi, sistem managemen aset, dan sistem managemen sumber daya kemudian
memproses menjadi laporan keuangan perusahaan.

Kata kunci: Managemen, Sistem, Terintegrasi, Waragonda

PENDAHULUAN

Investasi dalam infrastruktur teknologi informasi sebagai sistem pendukung pengelolaan bisnis
merupakan sebuah keputusan yang membutuhkan sumber daya yang besar. Hal ini menjadi pilihan yang
dilematis terutama bagi perusahaan yang sedang berada pada fase awal pengembangan. Pada fase ini
perusahaan umumnya memprioritas kebijakan investasi pada penyiapan infrastruktur dasar yang berkaitan
dengan bisnis utama perusahaan berupa peralatan produksi dan infrastruktur pemasaran — investasi yang
menghabiskan dana yang sangat besar!!l. Investasi dalam teknologi informasi merupakan alternatif yang
akan diprioritaskan manakala perusahaan telah mencapai kestabilan. Akan tetapi sayangnya dalam praktik
bisnis sehari-hari, harus diakui bahwa masifnya perkembangan teknologi informasi dewasa ini menuntut
perusahaan untuk meningkatkan level adopsi terhadap teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan bisnist?. PT Waragonda Minerals Pratama adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam
pengolahan garnet. Garnet adalah material alam berbentuk batuan/pasir yang digunakan dalam berbagai
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2.

Pengembangan Sistem akan dikerjakan secara terstruktur dan sistematis dengan menggunakan model
pengembangan perangkat lunak waterfall yang terdiri dari 5 tahapan yaitu:
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industri seperti water-cutting,  sand-blasting, filter air, amplas furnitur, bahan anti selip, dan beberapa
penggunaan lainnya. Material garnet diperoleh dari proses penambangan yang dilakukan sendiri oleh
perusahaan dan dikumpulkan masyarakat kemudian dijual kepada perusahaan. Material yang diperoleh
kemudian dimurnikan melalui proses produksi yang berlangsung di pabrik yang berlokasi di Desa Haya,
Kabupaten Maluku Tengah — Provinsi Maluku. Hasil produksi dikemas dalam kantong khusus yang memuat
1 ton pasir garnet yang telah dimurnikan. Kemudian dikirimkan kepada pelanggan yang telah memiliki
kontrak pembelian dengan perusahaan.

Dalam aktivitas bisnis tersebut timbul masalah yang dihadapi oleh perusahaan terutama yang berkaitan
dengan pengelolaan pada lokasi pabrik yang terletak cukup jauh dari kantor perusahaan yang berlokasi di
Kota Ambon, ibukota Provinsi Maluku. Jauhnya rentang kendali antara kantor dengan pabrik memunculkan
masalah serius yang bermuara pada inefisiensi dan kebocoran keuangan. Penyebab utama dari masalah ini
adalah: 1) level adopsi teknologi informasi dalam pengelolaan perusahaan yang masih rendah, dan 2)
kemampuan sumber daya manusia dalam melaksanakan pengelolaan perusahaan yang masih sangat kurang.
Kedua hal ini berakibat pada kurang efektifnya pengelolaan yang saat ini masih mengandalkan sistem
manual (paper-based system).

Usia perusahaan yang relatif muda — berdiri pada tahun 2019 — membuat manajemen menghadapi
kerumitan dalam memilih alternatif keputusan investasi pada bidang-bidang strategis. Sama seperti
perusahaan lainnya yang berada pada fase awal pengembangan, investasi diprioritaskan pada penyediaan
infrastruktur yang mendukung aktivitas utama perusahaan yakni peralatan produksi bagi pabrik. Akibatnya
investasi pada bidang teknologi informasi untuk pengelolaan bisnis masih minim padahal sangat dibutuhkan
oleh perusahaan.

Pada tahun 2022 melalui program Penelitian Kolaborasi Unggulan Politeknik Negeri Ambon, tim
pengusul telah bekerja sama dengan PT Waragonda Minerals Pratama untuk mengembangkan aplikasi e-
supply chain management (e-scm) guna mendukung operasional perusahaan. Aplikasi e-scm yang
dikembangkan menghubungkan supplier material dan bahan penolong dengan stockpile dimana material
diterima dan ditempatkan [, Aplikasi ini memproses pemesanan material dan menghasilkan dokumentasi
laporan transaksi penerimaan dan penggunaan material. Selanjutnya hasil pemrosesan data yang diperoleh
dari e-scm dikelola secara manual menggunakan aplikasi Excel untuk menghasilkan informasi mengenai
tagihan supplier yang jatuh tempo. Pemrosesan data secara manual ini memunculkan masalah terkait
keakuratan dan ketepatan waktu. Oleh karena itu perlu dikembangkan sistem yang secara otomatis mencatat
dan menghitung semua transaksi pemesanan dan penerimaan material sehingga mempermudah dalam
pemrosesan pembayaran.

keterbaruan dari pengembangan sistem ini yaitu menghasilkan sistem informasi terintegrasi yang
terdiri dari modul sistem managemen billing yang berfungsi untuk manajemen transaksi pembayaran kepada
supllier,modul  sistem managemen produksi untuk manajemen produksi pada pabrik , modul sistem
managemen aset yang berfungsi untuk menginventarisir aset-aset milik perusahaan , dan modul sistem
managemen sumber daya manusia yang berfungsi mengelola data pegawai dan cuti pegawai.

METODE PENELITIAN

1) Requirements analysis
Tahapan analisa dan pengumpulan data-data yang berkaitan dengan aplikasi yang akan dibuat. Hasil
tahapan ini adalah user requirement document atau user requirement specification;

2) Design
Tahapan pembangunan arsitektur perangkat lunak, perancangan antarmuka aplikasi, struktur data, serta
fungsi-fungsi ataupun algoritma;

3) Development
Pembuatan aplikasi, penulisan kode-kode berdasarkan rancangan-rancangan yang telah dibuat
sebelumnya. Pembuatan perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan
digabungkan dalam tahap berikutnya;

4) Testing
Atau lebih tepatnya integrasi dan pengujian sistem, pengujian sistem secara keseluruhan;

5) Maintenance
Tahapan ini meliputi pemasangan perangkat lunak dan memastikan aplikasi dapat berjalan lancar dan
diserahterimakan kepada mitra. Dalam arti lebih luas maintenance juga termasuk peningkatan kinerja
sistem dan memastikan sistem dapat berjalan pada ruang lingkup baru.
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Dalam tahapan ini dimungkinkan ada peningkatan ataupun penyesuaian sistem dengan kebutuhan
terbaru. Sesuai dengan rencana pengembangan yang telah diuraikan, pelaksanaan program akan
dilaksanakan dalam 2 bentuk, yaitu penyempurnaan aplikasi e-scm dan pengembangan sistem baru

Mulai

Pengujian dan

Analisis Kebutuhan Perbaikan

Perancangan Transfer Teknologi

Pengembangan/ coding Pemeliharaan Selesai

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Program
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara sederhana proses bisnis PT Waragonda Minerals Pratama meliputi pembelian bahan (bahan
baku, bahan penolong, bahan bakar, dll), produksi, dan pengiriman. Pembelian bahan baku melibatkan
supplier utama yaitu masyarakat pengumpul yang hidup di sekitar perusahaan. Masyarakat pengumpul yang
bermaksud menjadi supplier mendaftarkan diri secara resmi ke perusahaan hingga terdaftar dalam aplikasi
e-scm. Setelah mengumpulkan pasir yang mengandung garnet, masyarakat supplier mengirimkan ke
stockpile perusahaan. Aplikasi e-scm merekam pengiriman dan melaporkan dalam bentuk laporan
penerimaan bahan secara harian sebagai dasar pemrosesan pembayaran. Ketika staf administrasi keuangan
menerima laporan penerimaan bahan, voucher pembayaran disiapkan untuk masing-masing supplier secara
manual. Pembelian bahan lain biasanya melibatkan supplier yang bukan berasal dari masyarakat setempat
bahkan berasal dari luar daerah. Supplier tersebut juga terhubung melalui e-scm perusahaan dan proses
pembayaran dilakukan sama seperti pembayaran supplier pasir garnet. Setelah bahan baku dan bahan
penolong tersedia, pemrosesan di pabrik dimulai. Pengelolaan aktivitas pabrikasi hingga menghasilkan
produk siap kirim dilakukan secara manual oleh staf administrasi pabrik.

Pemrosesan data dan informasi yang dilakukan secara manual oleh staf administrasi menimbulkan
beberapa masalah bagi perusahaan. Masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Adanya keluhan dari supplier terkait keterlambatan pembayaran yang diterima. Supplier lokal
terbiasa dengan sistem pembayaran tunai pada saat serah terima barang. Tetapi bagi
perusahaan menimbulkan kerumitan karena pemrosesan pembayaran dapat dilakukan hanya
apabila laporan penerimaan barang telah lengkap dan voucher pembayaran telah disetujui.
Kondisi ini menunjukkan perusahaan membutuhkan sistem untuk memproses pembayaran
secara lebih cepat.

2. Terjadi banyak kebocoran dalam hal penggunaan logistik lain seperti bahan bakar dan bahan
lainnya maupun pemeliharaan aset karena sistem pencatatan dan pelaporan yang masih
mengandalkan pencatatan manual. Upaya penekanan terhadap kebocoran keuangan dapat
dilakukan bila perusahan memiliki sistem yang dapat merekam aktivitas penggunaan bahan,
logistik, dan aset lainnya.

3. Ketidakdisiplinan karyawan baik yang terlibat dalam produksi maupun non produksi.
Pelaporan data karyawan dan sistem presensi secara manual membuat managemen sulit untuk
memonitor kinerja aktual karyawan.

Untuk menjawab ketiga masalah ini perusahaan membutuhkan mitra kolaborasi yang memiliki
bidang keahlian dan pemahaman mengenai bisnis dan teknologi informasi. Implementasi teknologi
informasi dalam pengelolaan bisnis dapat membantu perusahaan untuk berkembang lebih cepat.
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Pengembangan sistem manajemen yang mengintegrasikan sistem pasokan dan pembayaran akan membuat
perusahaan dapat memproses pembayaran secara lebih cepat kepada masyarakat sebagai pemasok. Sistem
manajemen aset dan logistik akan bermanfaat dalam mengurangi inefisiensi yang merugikan perusahaan
yang bersumber dari pemanfaatan aset dan logistik secara tidak terkontrol. Sistem Managemen SDM
membantu perusahaan dalam mengelola produktifitas karyawan. Sistem managemen produksi menjadi
sistem utama yang sangat dibutuhkan untuk merencanakan dan mengelola produksi untuk memenuhi
kontrak penjualan yang dimiliki oleh perusahaan secara efektif.

Managemen PT Waragonda Minerals Indogarnet telah bermitra dengan Politeknik Negeri Ambon
sejak pendirian di tahun 2020. Hasil dari kemitraan ini adalah perusahaan merekrut tenaga kerja terutama
yang menangani keuangan dari Politeknik Negeri Ambon. Kemitraan juga dilakukan melalui
pengembangan aplikasi untuk membantu perusahaan mengelola kebutuhan bahan baku pada tahun 2022.
Kemitraan berkelanjutan antara perusahaan dengan Politeknik Negeri Ambon diharapkan dapat terus
terlaksana dan berkontribusi bagi pengembangan perusahaan, kampus, dan kesejahteraan masyarakat.

Hasil reka cipta yang dihasilkan yaitu Sistem Managemen terintergrasi PT Waragonda Minerals
Pratama sebagai berikut:

1. Modul Sumber Daya Manusia , yang berfungsi mengentri data karyawan serta pengelolaan
cuti bagi karyawan.

Tambah Pekerja

NIK

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

dd/mm/yyyy
Divisi
Manajemen

Jabatan

Jenis Kelamin

Laki-laki

Atamat

Gambar 2. Tampilan Menu Add Data Pekerja

Pekerja W pokera

Pekerja
& C

B Master

Show 10 entries Search:
W Karyawan

& Tempat/Tgl Jenis
° # b NK Nama Lahir kelamin | Alamat  Agama | Divisi Jabatan
B 1 9110011909030085 Said Rendy Ambon, 1992 laki-laki i, islam Manajemen Manager
= stasya 07-08 Putuhena

Rasyid, SH.,

M.kn,

2 8101066901060018  Selvi Ambon, 2002 perempuan  Poka katolik Pengelolahan  Staf

06-05 danProduksi  Pengelolahan
dan Produksi

3 8101066901060020 Melvin Patti  Masohi, 2001 laki-laki Rumah kristen Operasional staf Parmohonan Cutl
02:26 Tiga Pertambangan  Operasional R +aeus

Pertambangan

B o 4 8101066901060022 Romeo Jakarta, 2001~ laki-laki TantuiAtas  kristen Operasional Staf Permahonan Cuti
06-16 Pertambangan  Operasional T e

Pertambangan

£ Pengajuan Asset

- 5 8101066901060025 Bagas Surabaya, 2001-  laki-laki Rumahtiga katolik Pengelolahan  Staf
1) (Laporsn i 07-20 danProduksi  Pengelolahan

Gambar 3. Tampilan Laporan Hasil Penambahan Pekerja
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2. Modul Asset dan Logistik, berfungsi untuk menginventarisir Aset milik perusahaan

Tambah Asset
Kode Asset
Masukan Kode Asset

Nama Asset

Masukan Nama As

Kategori

1asukan Nama Kategor

Tanggal Pembelian

dd/mm/yyyy =]

Harga Perolehan

Lokasi

CCE m

Gambar 4. Tampilan Penambahan Asset dan Logistik

(";W AMIN = o Admin
Asset o W ase
Asset
TAMBAH
Show 10 entries Search:
# 1L KodeAsset Nama Asset Kategori Tanggal Pembelian Harga Perolehan Lokasi
1 LPT Laptop Perangkat Elektronik 20230508 8,000,000 Kantoruama [T [N
2 Mesin Mesin Genset mesin 2023-0605 15,000,000 Kantor Utama

Showing 1 to 2 of 2 entries

Gambar 5. Tampilan Laporan Hasil Penambahan Asset dan Logistik

3. Modul Managemen Produksi, berfungsi untuk pengecekan peralatan produksi, proses
bahan baku produksi dan menampilkan data hasil produksi

Tambah Produksi
Tanggal
wj12/2024 o

Jam Mutai

o804 ©

Pengecekan Peralatan Produksi

Hanil pemgecekan Kualficasi
e " Tidak Bad  Avesge  Good  Keterangan
Comveyor
wesin
] -]
sio
Mesin Drye
”
Elevate
Magnot Separatar dan Vibratar
L] L]
JumboBsg
L] ]
Excaatar
o ]

Gambar 6. Tampilan Pengecekan Peralatan Produksi
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Produksi Produksi o @ Produks|

Produksi

Show 10 v entries Search:
. It status Tanggal Jam Mulai Jam Selesai ¢
1 [ et | 2024-12.04 09:06:00 17:16:00 [ ot | rapus |
2 [ finat | 2024-12-06 08:00:00 17:03:00  inat | rapus |
3 ca 20241205 070800 170000 [ Lat | Hoous
Showing 103 of 3 entries Previous n Next

Copyright © 2024 Company. All ights reserved. —~ Anything you wangl

Gambar 7. Tampilan Input Kegiatan Produksi

4. Modul Billing , berfungsi untuk mengelola data transaksi pembayaran dari perusahaan ke
supllier.

Tanggal Pesanan 2024-12.0607:3203
Nomor Pesanan :PS001

Nama Supplier + Supplier

Nomor Kendaraan DE 197540

Nama Pengemudi Omker

Grand Total : Rp. 200,000
Show 13 entries Search

& 1% NomorBahan Baku Nama Bahan Bakus Spesificasi Kuantitas Satuan Harga Total

1 PH-01 pasir pantai 1 Rate Rp. 200.000 Rp. 200.000

. Nomor Bahan Baku Nama Bahan Baku Spesifikasi Kuantitas Satuan Harga Total

Gambar 8. Tampilan Hasil Billing Bahan Baku

= Pemesanan Bahan Baku

PEMESANAN BAHAN BAKU {_:‘,W AMIN

Tanggal Pesanan  : 2024-12-06 07:32:03
Nomor Pesanan - PS-001

Nama Supplier  : Supplier

Nomor Kendaraan : DE 1975 AQ

Nama Pengemudi - Ombker

Status < final

[¥o| Nomer Baban Baku | Nama Bahan Baku | Spesifikasi | Kuantitas | Satwan | Hargs | Toml |
E [

|1 [pH-on [pasir pantai ! |Rste  [Rp 200000 [Rp 200000 |
‘GRAND TOTAL | Rp.200.000 |

Gambar 9. Tampilan Laporan Penagihan Bahan Baku

Sistem managemen asset dan logistik dikembangkan untuk mengelola persediaan baik
material garnet maupun bahan lainnya. Sistem ini juga dikembangkan untuk mengelola aset tetap
perusahaan dan aktivitas pemeliharaan yang dilaksanakan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem ini
digunakan untuk mendukung penyusunan anggaran, perencanaan produksi, pengelolaan produk jadi
dan pengendalian biaya perusahaan. Sistem managemen produksi dikembangkan untuk mengelola
produksi di pabrik. Sistem ini akan mengelola perencanaan produksi, mencatat dan melaporkan
pelaksanaan produksi hingga menghasilkan laporan biaya produksi secara berkala. Untuk mendukung
pengelolaan produksi di pabrik, sistem managemen sumber daya manusia dikembangkan untuk
mengelola tenaga kerja baik yang terlibat dalam aktivitas pabrikasi maupun aktivitas umum dan
manajerial.
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Sistem managemen billing merupakan sistem yang dikembangkan untuk memproses
pembayaran yang akan dilakukan terhadap supplier. Terdapat dua jenis supplier yang dimiliki oleh
perusahaan, supplier material pasir garnet, dan supplier bahan penolong. Supplier material pasir garnet
berasal dari masyarakat yang melakukan pengumpulan pasir garnet kemudian menjual ke perusahaan
melalui aplikasi E-SCM yang diakses melalui telpon seluler. Aplikasi E-SCM merekam pemesanan
dan penerimaan pasir dalam bentuk data yang diinput dan gambar truk pengirim kemudian
mengirimkan data tersebut ke sistem managemen billing untuk diterbitkan faktur pembelian sebagai
dasar pemrosesan pembayaran.

Pengembangan sistem terintegrasi pada tahun 2024 diharapkan akan menghilangkan sekitar
delapan puluh persen pekerjaan yang dilakukan secara manual karena telah mencakup hampir
keseluruhan manajemen yang dibutuhkan oleh perusahaan. Pengembangan sistem pada tahun
berikutnya akan dilanjutkan dengan mengembangkan sistem pengolah informasi dan data keuangan
dan akuntansi. Sistem yang dikembangkan sebelumnya menyuplai data yang dibutuhkan oleh sistem
informasi akuntansi dan keuangan. Sistem informasi akuntansi akan berisi modul yang mengolah data
yang dihasilkan dari sistem managemen billing, sistem managemen produksi, sistem managemen aset,
dan sistem managemen sumber daya kemudian memproses menjadi laporan keuangan perusahaan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Adanya sistem ini bagi mitra sebagai penerima manfaat adalah memanfaatkan inovasi teknologi informasi
untuk mempermudah pengontrolan tagihan bahan baku, pengelolaan SDM yang teratur, pengelolaan aset
milik perusahan, serta perencanaan proses produk yang terencana dan menghasilkan laporan — laporan

yan
pen

g dibutuhkan secara akurat dan real-time. Dan dari hasil pengujian sistem menggunakan teknik
gujian balckbox dihasilkan bahwa fungsionalitas pada semua modul dapat berfungsi sesuai dengan alur

sistem yang berjalan pada PT.Waragonda Mineral Pratama.

4.2 Saran

Kerj

asama dalam kegiatan ini akan menjadi langkah awal untuk peluang program kerjasama lainnya antara

Politeknik Negeri Ambon dan PT Waragonda Minerals Pratama, dimana ada banyak permasalahan-
permasalahan lainnya yang perlu diselesaikan seperti Pengelolaan Keuangan, Pemanfaatkan Energi Baru
terbarukan bagi proses produksi dan lain sebagainya. Hal ini juga sangat menguntungkan bagi Politeknik
Negeri Ambon yang dapat membuka peluang kegiatan/ proyek di luar kampus bagi dosen dan mahasiswa.
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